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Seabad Wanita Katolik

Republik Indonesia:
Mobilitas Spiritual dalam Gereja Sinodal
dan Ruang Publik Kebangsaan

~ AR Y

Mutiara Andalas, S}

emasuki usia seabad, Wanita Katolik Republik
M Indonesia Cabang Sleman bergerak menuliskan

momen-momen aktivismenya baik di ruang
eklesial maupun ruang kebangsaan. Tanpa mengabaikan
keberadaannya di garis depan, sebagian besar aktivisme
WKRI Cabang Sleman berlangsung di garis kedua,
bahkan garis belakang.

Sebagai organisasi perempuan dalam Gereja Katolik,
ia memandang aktivismenya sebagai jawaban bergegas
tanpa penundaan akan Allah yang memanggilnya untuk
menjadi influencer-Nya pada zaman now. Mengatasi
godoan menjadi institusi usang yang menjadikan
pribadi-pribadi di dalamnya mumi di museum, WKRI
Cabang Sleman merengkuh mobilitas spiritual yang
memberanikannya menanggapi ajakan  Yesus untuk
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an fala ke lokasi yang lebih dalam. Di ruang
l“,nt' Jan kebangsann, in membawa tempayan air
ckl'dng,lunlm‘ seperjalanan sepanjang jalan kehidupan

“ﬂ'l‘ challsa“‘
endek ini jauh darl ambisi untuk merang-

)’ﬂsﬂ[::llsnn P

nmsl'““m*“ dari para penulis yang membagikan

woh mereka scbagai aktivis di Wanita Katolik

o (ndonesia Cabang  Sleman. Mendengarkan
fepV ok lisan mercka dan membaca narasi-narasi
ltl"'lr, glama klinik penulisan, saya tergerak memberi-
mcrtu;'”gh’s atas beberapa tema yang relevan untuk
jan h(‘:ﬂ han WKRI Cabang Sleman setelah perayaan
Pcnf—i“‘i Kehidupannya. Saya terutama memberikan per-
seab? ada momen-momen menyentuh ketika men-
h,uaﬂrknn kisah-kisah lisan mercka dan membaca
dcngn-“nmsi mereka terlibat aktif dalam internal organi-
A pcmb erdayaan kaum perempuan dj ruang domes-
¢.;l. Jan aktivisme mereka  merepresentasikan paras
l&mjn Katolik Indonesia di ruang publik. Sejak awal

Fcnu" san, saya menyadari baik keterbatasan maupun

j,ngk"“nn dengan fokus di atas.

Kajian Terkait

wanita Katolik Republik Indonesia lahir untuk
enin gkatkan kualitas perempuan Katolik Indonesia
schmggu menjndi. warga penuh Gereja dan Bangsa.
i awal pendiriannya, program-program kerja WKRI
eliputi pemberantasan buta huruf, kursus menjahit
Jon merajut, perawatan bayi, perawatan orang sakit dj

bar

"
lfﬂgn |
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kampung-kampung, kursus pertolongan pertama padg
kecelakann, penyediaan perlengkapan gereja, menjadi
anggota Kongregasi Maria, dan bekerja sama dengap
organisasi perempuan lain (Steenbrink, 2015: him,
168-169; Amini, zozi: hlm. 28). Dalam Gereja Katolik
Indonesia, WKRI merepresentasikan perempuan Kato-
lik dalam pertemuan nasional tahunan para uskup,
juga pada level lokal di keuskupan dan paroki. Seba-
gian WKRI cabang berfokus pada keterwakilan dalam
tubuh regional dan nasional, sementara cabang-cabang
lain berkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas lokal.
Secara umum, kegiatan WKRI lebih berkonsentrasi
pada “tindakan karitatif daripada transformasi sosial”
(Steenbrink, 2o15: hlm. 169).

Memetakan pergulatan WKRI sejak pendirian hing-
ga menjelang usia seabad, Justina Rostiawati melihat
tantangan terus-menerus “membangkitkan kembali roh
perjuangan para ibu pendiri organisasi® (Madya Utama
& Purwatma, zois: hlm. 249-262). Nunuk Mumiati
mengingatkan para pendiri melahirkan WKRI sebagaj
“organisasi perempuan, bukan organisasi istri®. Keang-
gotaannya “perempuan Katolik mandiri yang secara
pribadi sadar akan tugas dan kewajiban berdasarkan
iman Kristiani” (zoo4: hlm. 253). Gerak dan keterlibatan
WKRI sebagai organisasi Katolik yang menjadi garam
dan terang dalam kehidupan berbangsa masih terbatas
(Sanjaya & Purwanto, zo13: hlm. 251). Sebagaimana pe-
nulisan sejarah Gereja Katolik Indonesia perlu makin
memberikan sentralitas pada “sejarah umat setempat
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yand menghidupi iman kristiani sejalan dengan tuntut-
o situas| setempat” (Subanar, 2005: him. 2), penulisan

gejaral WKRI berangkat dari pengalaman lokal cabang-
cabang perlu pengarusutamaan.

Kerangka Teoretis

Untuk membaca secara inkuiri apresiatil (apprecia-
iive (nquiry) tema-tema dalam sejarah Wanita Katolik
fepublik Indonesia Cabang Sleman, saya banyak meng-
ambil inspirasi dari gagasan-gagasan Paus Fransiskus.
Saya terutama menyitir gagasan-gagasan Paus Fransiskus
entang urgensi  pembaruan spiritualitas  kerasulan,
sentralitas  perempuan  dalam  Gereja  sinodal, dan
perengkuhan persaudaraan sosial. Sementara itu, untuk
membantu kepekaan saya dalam membaca narasi-narasi
para penulis dalam buku ini, saya belajar sangat banyak
dari penyair Joko Pinurbo (1962-2024). Sebagai teolog
sistematik profesional, saya cenderung memandang
iman sebagal ‘credendum Deum' daripada ‘credendum
in Deum' (Evangelii Gaudium, art. 124). Sementara itu,
mistisisme sebagian besar umat lebih terungkap “secara
simbolis daripada secara diskursif” (ibidem).

Salah satu tantangan Wanita Katolik Republik
Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta memasuki usia
seabad adalah menjaga, bahkan membarui diri agar
senantiasa memiliki  kemudaan sebagal organisasi
Katolik. WKRI Cabang Sleman perlu memohon kepada
Allah agar membebaskan diri dari “orang-orang yang
ingin menjadikannya tua, melekatkannya pada masa
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lalu, menghentikan dan menjadikannya tidak  ber.
gerak” (Christus Vivit, art. 35). Dalam perspektif Payg
Fransiskus, lebih dari sekadar usia,

menjadi muda merupakan keadaan hati. Sebual
institusi setua Gereja dapat memperbarul diri dan kem.
bali menjadi muda dalam fase berbeda-beda dari ge-
jarahnya yang sangat panjang. Dalam kenyataan, pada
momen-momen paling tragis, Gereja merasakan pang.
gilan untuk kembali kepada hakikat cinta pertamag
(Christus Vivit, art. 34).

Membaca narasi-narasi  dari  figur-figur Wanita
Katolik Republik Indonesia Cabang Sleman, momen-
tum-momentum aktivisme sosial dan eklesial telah ber-
hasil para penulis artikulasikan. Pengartikulasian sejarah
yang sebelumnya masih tersimpan dalam lisan penutur
menjadi  aktivitas penting agar kisah-kisah mereka
yang sebagian sebelumnya masih tersimpan dalam
kenangan pribadi sampali kepada publik lebih luas. Pada
saat bersamaan, kita menyadari bahwa sebagian darj
pengalaman-pengalaman mereka belum dapat mereka
kisahkan sepenuhnya, perlu waktu lebih panjang untuk
pengabjadannya. Harapannya, sebagaimana dalam puisi
“Nyala” karya Joko Pinurbo, “yang tak terkatakan akan
tetap menyala di balik kata-kata yang berangsur padam”
(zo019: hlm. 4).

Puisi “Kosong” (2004) karya Joko Pinurbo dalam
Kekasihku (2z005: hlm. 56) mengundang pembaca untuk
introspeksi mengenai alasan baik seorang pribadi
maupun sebuah organisasi justru terperosok pada titik
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Usia senbad Wanita Katolik Republik Indonesia
gleman merupakan momen kairos bukan untuk

ks <cbagai rumah bagi para perempuan Katolik
do ; seremoni mengabadikan foto-foto diri pada

Jindingnyd, melainkan  “memo sepi” (2021
untuk introspektif terhadap kontribusinya pro
hlnlt-.da ot patria. Menyitir penyair Joko Pinurbo dalam
oct! ‘r sukacinta (2021), “sepi akan melucuti segala yang

Ka \ira akan abadi” (ibidem).
kﬂ“ -

Aku coring bengong dan pusing memikirkan apa
ang membuat rumahku terasa kosong dan asing,
Mudnll-m“dﬂh““ bukan karena aku terlampau banyak

emasang fotoku di: hampir semua dinding,

. 1‘,1\“?\

Jeng®
d'“\("ng'

Mobmtas Kerasulan

Keglatan para aktivis WKRI Cabang Sleman sangat
Jinamis: ,\ktivita.s sebagai WKRI sering kali berlangsung
i sela-sela rutinitas profesional mereka. Berbagi waktu
chingg? mereka masih dapat berkesempatan untuk ber-
ktivitas sebagai WKRI sering kali merupakan tantangan
i tengah tuntutan profesi yang menuntut keterlibatan
pcﬂ“h' Dengan waktu yang masih tersedia, mereka
perkegiatan sepenuh hati sebagai WKRI.

pada awal, berbagi waktu di antara banyak aktivitas
Jang semuanya menuntut kehadiran, keterlibatan kita
barangkﬂ“ terasa membebani karena waktu untuk WKRI
menjadi lebih sedikit secara kuantitas. Kegelisahan tidak

dapat memberikan waktu sepenuhnya kepada WKRI
cabang Sleman, bahkan kekhawatiran hanya memberi
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separuh  hati  (mediocrity), menyingkap antusiasme
mercka. Alih-alih membatasi, lingkungan profesiong]
yang sebagian anggota aktif di dalamnya membukg
pintu baru kolaborasi dengan khalayak lebih luas me-
lampaui pagar WKRI Cabang Sleman.

Perjalanan seabad Wanita Katolik Republik Indonesia
Cabang Sleman merupakan “peziarahan komunitas,
yang kita lakukan berdua-dua” (Gaudete et Exsultate, art.
141). Sebagaimana para murid perempuan dalam Injj),
pada momen-momen tertentu, WKRI Cabang Sleman
“berada di garis depan di bawah kaki Salib” (Evangelij
Gaudium, art. 103). Sebagian besar aktivisme barangkalj
“berada di garis kedua’, bahkan “di garis belakang”.

Sebagaimana Bunda Maria pada momen-momen
menentukan dalam perutusan Yesus, WKRI Cabang
Sleman “hadir dekat’, meskipun sering kali “tersamar
di latar belakang” (Rosarium Virginis Mariae, art. 2)),
Pada sebagian besar waktu, ia menjadi influencer dari
“perkara-perkara kecil setiap hari’, (GE, art. 143) sepertj
kehabisan anggur saat pesta pernikahan, kehilangan
seekor domba, persembahkan dua koin seorang janda
miskin, persediaan minyak dian mengantisipasi keter-
lambatan mempelai, jumlah potongan roti setelah
mukjizat penggandaan, serta penyiapan api dan ikan”
(GE, art. 144).

Selain mengerjakan perkara-perkara kecil, sebagian
besar dari aktivisme Wanita Katolik Republik Indonesia
Cabang Sleman “tersamar di latar belakang” Sejarah
WKRI Cabang Sleman dalam aktivismenya “tidak
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o te Aang memperoleh hasil-hasil besar” (Fratelli

. 1957 Petunjuk untuk Katekese, art. 128), Setelah
Slosatkan; 18 segera melanjutkan peziarahan “tanpa
qntikan pengakuan atau ucapan terima kasih® (F7,
) perlu mensyukuri babwa perayaan seabad
A | me“gnnugcmhkun momen istimewa baginya untuk
in akan dengan penuh kerendahan hati, bahkan
Lui segala kekurangan, bahwa ia telah berusaha

erti orang Samaria yang murah hati® (Lukas

el

il
men
m‘enj[ldl sep

1015'37)'
pi hadapan begitu banyak penderitaan dan luka

lam masyarakat kita, satu-satunya jalan adalah

mcnjﬂ‘u seperti orang Samaria yang murah hati.
pilihan lain apa pun akan menuntun kita entah ke
si pard perampok atau ke sisi mereka yang lewat
(anpa bela rasa atas penderitaan orang yang torlul:

Ji pinggir jalan. Perumpamaan inj numun_ia.lldmiI
kepndn kita inisiatil mana yang mampu memban ;
remball sebuah komunitas, mulai dari laki-laki gun
perempuan yang menjadikan kerapuhan orang l-:;:
sebagai kerapuhannya, yang menolak pemban u:a

masyarakat yang mengucilkan, melainkan mﬁtfadIT
sesama dari orang yang jatuh ke tangan pcenyan;lunl
Jan mengangkat, serta mermulihkannya sehin .
kebaikan tersebut menjadi kebaikan bersama (FT, Ef:l

67):

Resiliensi apostolik  Wanita Katolik Republik
donesia Cabang Sleman tampak ketika situasi keben
canaan letusan Gunung Merapi dan Pandemi Coyid-
*Sajak Semoga” dalam Sepotong Hati di Angkrfngai
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(2021: hlm. 78) karya Joko Pinurbo harapannya meng.
gambarkan baik ruang-ruang domestik maupun publik
yang Gereja Katolik melibatkan diri dalam persoalan.
persoalan kebangsaan. Menyitir Joko Pinurbo, di tengal
situnsi kedaruratan, mengatasi ketakutan dan kenya-
manan, WKRI DIY ambil inisiatif untuk beraktivisme

“dalam semoga.”

Cara terbaik menghadapi bencana
ialah bekerja
dalam semoga.

Semoga selamat.
Semoga segera lewat.
Semoga masih

bisa membaca

yang tak terlihat,

Salah satu yang menonjol dari aktivisme Wanita
Katolik Republik Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta
pada masa kedaruratan adalah antusiasme, keberanian
untuk “bergerak ke periferi kemanusiaan® (Gaudete et
Exsultate, art. 135). Terhadap godaan untuk “menarik dirj
untuk berhenti pantai yang nyaman’, Yesus memanggil
kita untuk “berlayar di laut lepas dan melepaskan jala ke
air yang lebih dalam (lih, Lukas 5:4)" (ibid.). Memohon
kepada Yesus agar dapat “berpegang pada-Nya" Kita
memohon agar “jangan dilumpuhkan oleh ketakutan
dan kehati-hatian berlebihan, agar jangan terbiasa
berjalan hanya dalam batas-batas aman” (GE, art. 133).
“Individualisme, spiritualisme, hidup dalam dunia
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Kecanduan, kemapanan, pengulangan pola-pola
Jogmatisme, nostalgia, pesimisme, perlindungan

ik hukum dan aturan” merupakan nama-nama dari
di hriﬂ“ (erselubung kita ke lokasi aman, nyaman (GE
pclﬂm)_ gebagaimana Gereja, WKRI Cabang Slcmn;
* o membutubkan banyak birokrat dan pejabat,

et

'ﬁdﬂk ibutuhkan ut
m(‘.lﬂlnkn“ men usan-utusan yang antusias,

mhcrﬂ“l" (GE, art. 138).
pi hadapan tantangan, baik sosial maupun eklesial,
Jaanny? pribadi dan organisasi ‘menutup diri dalam
Lalo mpok kecilnya” (Christus Vivit, art. 168). Melampaui
J ertemanan kelompok,” berjalan berdua-dua dalam
onteks ndonesia, bahkan lebih lokal Sleman, perlu
,,,embﬂng“" “persahabatan  sosial”  demi bonum
— (CV, art. 169). Paus Fransiskus mengundang
Gereja Katolik untuk membedakan koinonia sejati dari
orsekutuan  semu - yang - sesungguhnya merupakan
¢perpanjangan ego” (ibidem). Termasuk dalam godaan
penutup diri dalam kelompok kecil masing-masing
kaum awam menyempitkan panggilannya pada "pela:
yanan dalam Gercji.l", seperti menjadi akolit, lektor, dan
Katekis (Bdk. Jf’ctmyuk untuk Katekese, art. 127-128). Me-
ayambut peringatan seperempat abad atas Mudieris
pignitaten, Paus Fransiskus prihatin terhadap kenya-
taan bahwa “pelayanan oleh perempuan” (service) dalam

Gereja berakhir menjadi tragedi e bR etisacth
perempuan" (servitude). P

Alih-alih- membatasi diri sebagai pengamat yan
memandang  persoalan-persoalan kebangsaan da§
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“balkon Gereja” (CV, art. 174), Wanita Katolik Cabang
Sleman mendengarkan panggilan menjadi “perempuan
pembawa tempayan air® yang menawarkan air minum
kepada liyan di periferi bangsa (Evangelii Gaudium, ar,
86). WKRI Cabang Sleman perlu mengimajinasikan
ulang program-program para pendirl awal sesuai konteks
lokal. Pelibatan dalam peningkatan literasi perempuan,
pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan kecil,
perawatan kesehatan ibu dan anak, pendampingan
kepada penyintas perdagangan perempuan, kolaborasi
berkelanjutan dengan organisasl perempuan sebagai
“sahabat seperjalanan sepanjang jalan® (EG, art. i)
merupakan tanggapan bergegas tanpa penundaan WKRI
Cabang Sleman atas “rasa haus banyak orang akan Allah”
(EG, art. 89),

Sejarah seabad Wanita Katolik Republik Indonesia
memberikan akar eksistensi padanya. Akar bukan
jangkar yang menambat kita ke masa lalu dan mencegah
kita untuk menghadapi saat ini dan menciptakan
sesuatu yang baru. Sebaliknya, akar merupakan titik
landasan yang menjadikan kita bertumbuh dan menang-
gapi tantangan baru, Tiada guna kita duduk saja dan
bernostalgia dengan masa lalu ... Harl ini kita semua
diutus untuk mewartakan Injil Yesus pada zaman baru,
Kita harus mencintai waktu ini dengan berbagai peluang
dan risikonya, suka dan dukanya, dengan kekayaan dan
keterbatasannya, dengan keberhasilan dan kesalahannya
(CV, art. 200),
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Terselubung godaan aktivisme Wanita Katolik
Republik Indonesia Cabang Sleman pada isu-isu domes-
ik mengalami domestikasi ketika kemudian meng-
abalkan, apalagi menghilangkan perhatiannya pada
jsu-isu publik. Alih-alih terdomestikasi, keterlibatan
mendalam WKRI Cabang Sleman pada ruang-ruang

domestik sesungguhnya menguatkan akar eksistensi-
nya. Keterlibatan sehari-hari di ruang domestik (vida
cotidiana) berkontribusi pada transformasi sosial. Pada
usia seabad ini, WKRI Cabang Sleman perlu jujur dalam
introspeksi terhadap dinamika organisasi yang telah
berlangsung sejauh ini. WKRI Cabang Sleman perlu
terus-menerus memfasilitasi kelahiran kader melalui
rahim organisasinya sehingga menyiapkan perempuan
Katolik merepresentasikan paras Gereja di ruang-ruang
publik.

Undangan tertuju Wanita Katolik Republik
Indonesia Cabang Sleman untuk memaknai aktivitas-
aktivitasnya sebagai “panggilan” bukan “pilihan prag-
matis® organisasi (Christus Vivit, art. 256). Mendengarkan
panggilan Allah membebaskan WKRI sebagai organisasi
Katolik untuk “melepaskan sudut pandangnya yang
parsial dan tidak memadai” (CV, art. 284). “Melepaskan
rasa aman’, WKRI Cabang Sleman mampu menemukan
kembali keberadaannya pro ecclesia et patria. “Sering
kali dalam hidup, kita membuang-buang waktu bertanya
pada dirl: ‘Slapakah aku?' Kallan dapat terus-menerus
bertanya tentang dirl sepanjang hidup dan mencari
tahu dirl sesungguhnya, Namun, silakan bertanya pada

©
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Aiet “Unntuke shapn aku ada?® (art. s86), Sebalikoyn, sy
panclang parstal dan tdak memadal memasung ki,
pudds “repetind” bahikan “lmobilitas  pastoral® (Orang
Muca, Imian, & Penogasan Panggilan, nrt. 1an),

Gorejn Katolik  mengakul konteibusl - perempigg
btk pro ecelesta maupan pro patria melalul “kepelkagy,
il dan ketorampilan-kotornmptlan bain® (Bvangoly
Caudiwm, urt, 104). Kehadiran kKhas porompuan dalagy,
kehidupan menggerejn tampak dalam ketedibatan koly.
Borntl “membimbing pribadi, keloarga, dan kelompol:
(Ihiel.). Mengaprestosl komitmen eklostal yang perey.
puan telah Tnkuban sejaah ok, Gerejan: Katolik menyg.
dart tnnggung fawab dalam “menciptakan kesempatag,.
kesormpatan lebih fuas wntuk kehadivan perompua
yong lebil borpengarah di Gereja® (ihidem). Dengay
hecordasan perempuan” yang ik webogal orgun|-
sanl, Wandtn Katolitk Ropublik Indonesta Cabang Slomug,
porha moenciptakan kesempatan-kesempatan lebih Ty
untuk ketorwaldlan lebih berpengarah dalam kebidugpy
borhanyun,

Wandta Katolik Republik Indonesta Cabang Slemag
melbatkan divl dalom mengakselerast "kesotarann mar
tbat® wemua pribadi dalam: Gereja Katolik (Bvangoli
Gavdim, ort woa)e ta perdo memibkd kemendesa ko,
untule menyerulon seraan profetle kotika “lmnmug
pelayanan® dalam Gorejn Katolik Indonesia terperosok
pada “kokuasnan salcamental” (Ibidem). Terhadap goda.
an Swuperioritas’, “dominasl’ bahkan “pengagungan
kekvasann salonmental bertkuat dordvastoyn dalam ke
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 menggereja yang lebih sehari-hari, gerakan-
perempuan, - tanpa kecuali. WKRI Cabang
g pcﬂu mendaku kesetaraan martabat dalam
Sk‘“'n'hﬂkm sakramen baptis dan sakramen krisma

Gﬂ'zj; yKRI Cabang Sleman dapat menggali inspirasi
(ib} .ﬁgu ¢ punda Maria untuk menggugat klerikalisme
masih persarang secara lebih terselubung dalam

o Gereja Katolik Indonesia.
paus Fransiskus mempromosikan Bunda Maria
pagal figur iman panutan yang merengkuh mobilitas
:; dtual Kemudaan Maria menawarkan “energi, impian,

dan antusiasme, serta cakrawala besar” (CV, art. 166).

geandainya Maria “menutup diri dalam permasalahan,
kctcﬂ“kﬂnn' keluhan, dan kenyamanan, kemudaannya
clah terenggut. Maria muda seorang “pembawa janji”
(cV,art 44). Paus Fransiskus mengundang semua untuk

mu.ospektif terhadap panggilan sebagai “influencer
Allal” pada zaman now (ibidem).

Apakah kalian merasa bahwa kalian adalah pem-
pawa janji? Janji apa yang kalian bawa dalam hati untuk
Jilaksanakan? Tentu Maria memiliki perutusan sulit,
etapi kesulitan-kesulitan tersebut bukan alasan baginya
untuk mengatakan “tidak”. Tentu ia memiliki kerumitan,
etapi kerumitan itu tidak sama dengan yang terjadi
karena sikap pengecut yang melumpuhkan hidup hanya
karena kita tidak merasa semua jelas ataun terdapat
jaminan sebelumnya (ibid.).

Mobilitas spiritual dalam Wanita Katolik Republik
indonesia Cabang Sleman menghindarkannya dari




®©

Dard Kuali ke Altar Publik

la berangsur kehilangan kreativitas karena terlanjy,
menikmati kenyamanan dengan rutinitas - aktivitag.
aktivitasnya.

Tantangan bagi WKRI Cabang Sleman kembalj
kepada sumber sejarahnya tidak sekadar “read i,
lines”, tetapi juga “read between the lines". Harapannya,
keterlibatan lebih besar perempuan Katolik baik dj
ruang eklesial maupun soslal yang WKRI Cabang Slemap
rawat dan barul dari waktu ke waktu dapat menghindar.

kan dirinya dari godaan stagnasi institusional.
Pada level Gereja lokal, bahkan universal, Pays

Fransiskus mendorong kepemilikan “mobilitas spiritual®
dalam tubuhnya. Gereja perlu rutin melakukan cek
atas kesehatan spiritualnya untuk mendeteksi repetisj,
bahkan disabilitas pastoral yang barangkali telal
menyusup dalam dirinya.

Wanita Katolik Republik Indonesia Cabang Sleman
perlu responsif terhadap undangan Paus Fransiskus
ini pada momen istimewa 100 tahun usianya. WKR
Cabang Sleman tidak sendirian dalam menanggapi
undangan Paus Fransiskus untuk melakukan pembaruan
spiritual. Kesadaran bahwa kita berjalan bersama dalam
pertobatan pastoral dapat momen eklesial sehingga
komunitas-komunitas yang berada dalam naungan
Gereja Katolik makin “keluar dari zona nyaman untuk
menjangkau seluruh periferi yang membutuhkan terang
Injil” (Bvangelii Gaudium, art. 20).
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alam G2 Sinodal

penulisan sejarah ~ Wanita  Katolik Republik
«jn Cabang Sleman pantas mendapatkan apre-

one & 3
lnd.i suku ini memberikan kontribusi akademik bagi

f-l“m i Katolik Indonesia dalam membarui pandangan-
G‘; erhadap  keterlibatan - WKRI  Cabang  Sleman

lettm Gereja sinodal. Sebuah Gereja yang menghidupi
gnodalitas wajib

mcrcﬂclslkﬂ“ kondisi dan peran para perempuan
di dalamnya, dan juga di dalam masyarakat. Orang-
orang muda, baik laki-laki maupun perempuan,
meminta dengan sangat hal tersebut. Refleksi-refleksi
yang dikembangkan perlu implementasi melalu
sebuah karya perubahan beranj terhadap budaya
cortd perubahan dalam praktik pastoral sehari-hari,
palam hal ini, kehadiran kaum perempuan dalam
lembaga-lembaga gerejawi pada semua tingkatan
sangat penting,  termasuk  dalam peran-peran
schagal penanggung jawab serta partisipasi dalam
pcngnmbilun keputusan gerejawi .., (Orang Muda,
Jman, dan Penegasan Panggilan, art. 148),

Konteks kekinian bangsa Indonesia, bahkan konteks
gobal ~ yang kamkteristik—karakteristiknya Volatile,
uncertain, chaos, ambiguous, & disruptive; perlu menjadi
pahan diskresi spiritual WKRI Cabang Sleman dalam
mengayuh kehidupan setelah seabad kelahirannya.
la perlu makin meyakinkan bangsa Indonesia bahwa
aktivisme WKRI Cabang Sleman sebagai organisasi
perempuan Katolik melampaui pelayanan dalam Gereja

@
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lokal. Melampaul menjangkau periferi dalam (it.!ruja
Katolik Indonesia, periferi dalam bangsa Indonegi,
perlu mernsakan rengkuhan WKRI Cabang Slemap,
Menyadari diri sebagal sahabat perjalanan bersam,
yang lain, pengembangan persaudaraan sosial sebagy,
warga penuh bangsa Indonesia perlu melalul kolaborag
berkelanjutan dengan komunitas-komunitas agama day,

keyakinan lain,
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Buku Dari Kuali ke Altar Publik: Narasi Perempuan Katolik Melampaui
Zaman hadir sebagal sebuah karya literasi profetik yang berupaya
merayakan seabad penziarahan Wanita Katollk Republik Indonesia (WKRI)
melalul pendekatan “sejarah minor®, Alih-alih sekadar merangkal catatan
kronologls organisasi, buku Inl berfokus pada kedalaman makna dari kisah-
kisah personal para anggotanya yang bergerak di tingkat akar rumput,
Melalul dinamika pengalaman sehari-harl yang sangat manuslawl, para
perempuan Inl membuktikan bagaimana benang merah Iman kristiani
dan semangat emansipasl mampu melebur menjad! satu cita-cita kolektif
demi menegakkan martabat sesama serta memperjuangkan kesejahteraan
umum (bonum commune).

Pembaca akan diajak menelusuri mosalk perjuangan inl melalul tiga
gUgus bagian utama, Baglan pertama menyajlkan narasl personal dan
kesaksian emosional yang ditulls langsung oleh para pelaku sejarah dari
Jajaran anggota aktif. Gugus Inl kemudian dijembatani oleh baglan kedua, |
yang menghadirkan potret dedikas| serta karisma hospitalitas para tokoh
senlor WKRI melalul kisah-kisah yang dituliskan kemball oleh generasi muda |
mahasiswa sejarah dan teologl. Akhirnya, penziarahan Inl ditutup oleh
baglan ketiga yang menawarkan helicopter view berupa refleks| akademis
yang tajam darl perspektif ilmu sejarah, soslologl, dan teologl. Secara \
keseluruhan, buku bunga rampal Inl memberikan gambaran arah bahwa
kontribusl perempuan Katollk tidak pernah mandek di ranah domestik,
tetapl terus bergerak lincah ke ruang publik kebangsaan melampaul sekat-
sekat zaman.
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